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PENGARUH EFEKTIVITAS PENGGUNAAN DAN KEPERCAYAAN ATAS
TEKNOLOGI SISTEM INFORMASI AKUNTANSI TERHADAP KINERJA
INDIVIDUAL PADA PT.MAYAPADA AUTO SEMPURNA

ABSTRAK

Oleh:

YULITA RIYANTI
155310361

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris tentang
pengaruh efektivitas penggunaan dan kepercayaan atas teknologi sistem informasi
akuntansi terhadap kinerja individual pada PT.Mayapada Auto Sempurna..

Penelitian yang dilakukan kepada karyawan PT.Mayapada Auto Sempurna
dengan populasi berjumlah 60 orang dan sampel yang di ambil sebanyak 43
orang. Data dikumpulkan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada para
karyawan yang menggunakan sistem informasi akuntansi dan teknologi informasi.
Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan software SPSS
22.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial dan secara simultan,
efektivitas penggunaan teknologi SIA dan kepercayaa atas teknologi SIA
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja individual.

Kata Kunci : efektivitas penggunaan, kepercayaan, kinerja individual.



EFFECT OF USE EFFECTIVENESS AND TRUST ON ACCOUNTING
INFORMATION SYSTEM TECHNOLOGY ON INDIVIDUAL
PERFORMANCE IN PT.MAYAPADA AUTO SEMPURNA

ABSTRACT

By:
YULITA RIYANTI
155310361

This study aims to obtain empirical evidence about the effect of the
effectiveness of use and trust in accounting information system technology on
individual performance at PT.Mayapada Auto Sempurna.

Research conducted on PT.Mayapada Auto Sempurna employees with a
population of 60 people and the sample taken as many as 43 people. Data is
collected by distributing questionnaires to employees who use accounting
information systems and information technology. Data analysis techniques using
multiple linear regression with SPSS 22.0 software.

The results showed that partially and simultaneously, the effectiveness of
the use of SIA technology and trust in SIA technology had a significant effect on
individual performance.

Keywords: effectiveness of use, trust, individual performance.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi menjadi lebih
mudah. Informasi yang dihasilkan pun dapat diperoleh dengan baik. Hal itu akan
dapat mempengaruhi kinerja karyawan di dalam organisasi tersebut.Kinerja yaitu
tingkat keberhasilan maupun kegagalan yang di capai oleh seseorang dalam
melakukan pekerjaannya.Kinerja tersebut berhubungan lansung dengan tingkah laku
manusia. Semakin baik Kinerja seorang karyawan maka akan dapat juga
mempengaruhi tingkat kemajuan sebuah persahaan. Menurut Fajar (2017:16) kinerja
merupakan suatu sistem formal dan terstruktur untuk mengukur, menilai, dan
mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan dan perilaku kerja.
Penilaian kinerja ini berfokus untuk mengetahui seberapa produktif seorang karyawan
dan apakah ia bisa bekerja sama atau lebih efektif pada masa yang akan datang.
Dalam menciptakan Kkinerja yang baik perlu adanya kemampuan dari seorang
karyawan itu sendiri. Kemampuan itulah yang nantinya akan mendorong apakah
kinerja karyawan itu dapat dikatakan baik atau buruk. Kemampuan ini tidak hanya
soal seberapa mampu dalam menguasai suatu teknologi yang dipakai oleh perusahaan
tersebut tapi juga tentang kemampuan yang terkait dengan ilmu yang bersangkutan
dengan pekerjaannya. Kemampuan seorang yang baik maka akan menciptakan
kinerja yang baik pula demikian sebaliknya kemampuan yang buruk yang dimiliki

oleh seoarang karyawan maka akan memundurkan Kkinerja karyawan tersebut.



Seseorang karyawan tidak akan mampu bekerja dengan baik jika tidak memiliki
kemampuan untuk mengerjakan pekerjaan tersebut meskipun pekerjaan itu dapat
selesai dikerjakan, namun tidak membuahkan hasil yang memuaskan (Rivai, dkk.,
2010: 30).

Pengukuran kinerja dapat dikatakan baik apabila telah mencapai kriteria yang
ditetapkan. Tanpa adanya kriteria tersebut maka Kkinerja karyawan maupun sutu
organisasi tidak dapat dikatakan baik atau buruk. kinerja pada seseorang atau kinerja
organisasi tidak mungkin dapat diketahui bila tidak ada tolok ukur keberhasilannya
(Moeheriono, 2012: 95). Dalam hal ini tolak ukur dalam pengukuran Kkinerja
sangatlah penting. Saat kriteria suatu kinerja yang ditetapkan tercapai makan kinerja
karyawan itu dapat dikatakan baik dalam pekerjaannya. Penilaian kinerja dapat
diukur dengan melihat kriteria produktivitas kseorang karyawan, keefektivitasannya
dalam bekrja, kuantitas dan kualitas kerjanya serta bagaimana pelayanannya terhadap
orang lain (costumer).kriteria tersebut yang nantiya akan mengukur seberapa baiknya
kinerja seorang karyawan yang bekerja dalam sebuah instansi yang bersangkutan.

Pengukuran tingkat kinerja karyawan juga bisa dinilai dari seberapa puasnya
seseorang dalam bekerja. Kepuasan karyawan itu sendiri tidak terlepas dari beberapa
faktor yaitu pekerjaan yang menantang secara mental, penghargaan yang sesuai,
kondisi kerja yang mendukung, dan kolega yang suportif. Semakin baik kepuasan
seorang karyawan dalam menjalankan pekerjaan maka itu akan membawa dampak
yang positif juga untuk perusahaan maupun organisasi tersebut. Kinerja karyawna

yang baik nantinya juga akan berpengaruh terhadap kepusan pelanggan yang



dilayaninya dan hal ini akan dapat menakibatkan profit dalam perusahaan akan
meningkat.

Kebutuhan informasi merupakan kebutuhan dasar bagi manusia maupun
organisasi. Informasi yang di dapatkan atau diperoleh akan dipergunakan sebagai
pengambilan keputusan. Begitu juga informasi akuntansi yang merupakan hal penting
bagi organisasi yang akan digunakan sebagai pengambilan keputusan oleh
manajemen.

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, teknologi informasi telah banyak
digunakan dalam berbagai bidang.Teknologi informasi telah menjadi pilihan utama
untuk menciptakan sistem informasi dalam organisasi yang tangguh dan mampu
melahirkan ~ keunggualan  kompetitif ~ditengah  persaingan yang semakin
ketat. Teknologi informasi digunakan sebuah organisasi untuk dapat menghasilkan
informasi yang cepat dan akurat.

Dalam memproses suatu teknologi informasi tersebut memerlukan
sistem.Tanpa adanya sistem yang baik maka informasi yang dihasilkan juga belum
tentu dapat baik.Dan sistem juga dapat membuat pekerjaan menjadi lebih mudah dan
menghemat waktu dalam menghasilkan informasi.menurut Kasman dan Yohanas
(2011:1) , system informasi adalah seperangkat komponen yang saling berhubngan
yang berfungsi mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan
informasi untuk mendukung pembuatan keputsan dan pengawasan dalam organisasi.

Perkembangan tekhnologi sistem informasi saat ini semakin pesat.Terutama

dalam bidang akuntansi.Tekhnologi ini diperlukan untuk mengasilkan informasi



akuntansi yang lebih akurat serta menghasilkan informasi yang lebih cepat.Semakin
cepat informasi yang di terima maka semakin cepat juga keputusan yang dapat
ditentukan oleh manajemen.

Dalam dunia bisnis, suatu organisasi harus mempunyai tekhnologi sistem
informasi.Sistem informasinya pun juga harus selalu diperbaharui agar pekerjaan
sistem tidak menjadi ketinggalan jaman. Pembaharuan sistem tersebut juga
dibutuhkan agar informasi yang di dapatkan adalah informasi yang lengkap dan
dibutuhkan serta akan menjadi kepuasan sendiri oleh para penggunanya. Menurut
(radityo dan Zulaikha, 2007) dalam (Maulina,putrid :2016) kepuasan pemakai sistem
adalah respon pemakai terhadap penggunaan sistem informasi. pentingnya tekhnologi
informasi bagi keberhasilan organisasi secara keseluruhan memperluas peran fungsi
sistem informasi.Handoko (1999 dalam Puguh : 2015) mengemukakan bahwa
efektivitas adalah kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang
tepat untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, menyangkut bagaimana
melakukan pekerjaan yang benar. Yamit (1998 dalam puguh :2015) mendefinisikan
efektivitas sebagai suatu ukuran yang memberikangambaran seberapa jauh target
dapat tercapai, baik secara kualitas maupun waktu, orientasinya adalah pada keluaran
(output) yang dihasilkan.

Berdasarkan hal yang di kemukakan, efektivitas adalah memilih tujuan yang
tepat sehingga apayang di tetapakan maka akan tercapai. Dalam mencapai tujuan

tersebut dalam efektivitas juga memnfaatkan waktu dan kualitas sumberdaya yang



baik untuk dapat melihat seberapa jauh target yang dapat dicapai dari tujuan yang
telah di tetapkan.

Dalam suatu organisasi efektivitas penting adanya selain untuk mencapai tujuan
yang baik penngunaan yang baik akan teknologi informasi yang baik juga perlu
diperhatikan. Efektivitas dalam hal ini yaitu seberapa mampu pemakai teknologi
tersebt dalam menggnakannya dana seberapa mampunya untuk memproses data
menjadi suatu informasi yang berguna baik internal maupun eksternal. Menurut
Jumaili (2005)mengemukakan bahwa secara umum, efektivitas penggunaan atau
pengimplementasian teknologi sistem informasi dalam suatu perusahaan dapat dilihat
dari kemudahan pemakai dalam mengidentifikasi data, mengakses data dan
menginterpretasikan data tersebut.Datadalam sistem informasi tersebut seharusnya
merupakan data yang terintegrasi dari seluruhunit perusahaan atau organisasi
sehingga dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan tugasdalam perusahaan.

Dalam penggunaan tekhnologi sistem informasi perlu adanya kepercayaan
terhadap sistem yang digunakan atau di pakai. Karena kepercayaan itu adalah hal
yang dapat membuat pemakai yakin akan informasi yang dihasilkan oleh sistem
tersebut. Tanpa adanya kepercayaan maka pemakai akan selalu ragu ragu terhadap
informasi yang dihasilkan sistem tersebut. Sari (2009 dalam kurnia:2017)
menyatakan Kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi dalam mengevaluasi
kinerja individu diperlukan oleh manajemen untuk memastikan bahwa teknologi
sistem informasi berbasis komputer yang digunakan dapat dipakai untuk

mengendalikan kinerja bawahan.



Kepercayaan atas penerapan sistem informasi akauntansi juga perlu adanya. Hal
ini di karenakan kepercayaan akan meningkat kan kinerja auditor internal dalam
organisasi. Dia akan merasa bahwa pekerjaanyang dikerjakan dengan menggunakan
sistem informasi akuntansi tersebut akan menghasilkan informasi akuntansi yang
dapat dipercaya dan dapat dipertanggung jawabkan.

Fenomena yang terjadi dizaman yang semakin canggih dan modern ini
membuat berbagai perusahaan berlomba lomba untuk meningkatkan produk yag
mereka hasilkan. Tak terkecuali pada perusahaan yang bergerak dibidang otomotif.
Banyaknya dealer-dealer yang ada membuat Perusahaan-perusahaan tersebut
berlomba lomba untuk dapat meningkatkan teknologi informasi yang memiliki
koneksi tinggi dan canggih sehingga dapat saling terhubung antar perusahaan mereka
diberbagai negara. Hal ini dilakukan agar dapat memperoleh informasi yang cepat
tentang bagaimana perubahan dan perkembangan dalam dunia otomotif yang mana
informasi tersebut digunakan untuk pengembangan produk mereka. Kemajuan
teknologi infomasi yang mereka punya juga akan memeudahkan mereka dalam
memperoleh data-data penjualan dari seluruh perusahaan.

Saat ini tidak hanya perusahan-perusahaan besar saja yang selalu meperbaharui
teknologi informasi mereka. Bahkan perusahaan kecil, bengkel-bengkel kecil yang
dulunya mereka melakukan pencataatan secara manual dan masih mnggunakan buku
kini mulai meningkat dengan menggunakan teknologi sebagai alat untuk

memeudahkan dan mempercepat proses kerja mereka.



Maria M. Ratna Sari (2009) meneliti tentang pengaruh efektifitas penggunaan
dan kepercyaan terhadap tekhnologi sistem informasi akuntansi terhadap kinerja
individual. Adapun objek penelitian ini adalah pasar swalayan di kota denpasar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa efektifitas penggunaan tekhnologi sistem informasi
dan kepercayaan terhadap teknologi system informasi secara signifikan memiliki
pengaruh yang positif terhadap kinerja individual.

Novia Fabiola Panggeso (2014) meneliti tentang efektivitas penggunaan dan
kepercayaan atas sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan.Adapun
objek dari penelitian ini yaitu Bank Sulselbar di Makassar.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepercayaan system informasi akuntansi terhadap peningkatan
kinerja karyawan memiliki pengaruh yang positif.

Astri Widhawati (2018) meneliti tentang pengaruh efektivitas penggunaan
sistem informasi akuntansi, budaya kerja, dan insentif terhadap kinerja karyawan.
Adapun objek dari penelitian ini adalah bank perkreditan rakyat di kota
denpasar.hasil penelitian menunjukkan bahwa efektifitas penggunaan sistenm
informasi akuntansi, budaya kerja, dan insentif terhadap kinerja karyawan memiliki
pengaruh positif.

Ika Listiana (2017) melakukan penelitian tentang Pengaruh sistem
informasiakuntansi dan sistem pengendalian internal terhadap kinerja Karyawan
(studi kasuspada Kspps bina insan mandiri). Diaman hasil penelitian tersebut
menunjukkna bahwaLingkugan pengendalian, penilaian resiko, informasi dan

komunikasi, serta aktifitas pengendalian berpengaruh terhadap kinerja karyawan,



namun sistem informasi akuntasni dan pemantauan tidak berpengaruh terhadap

kinerja karyawan.

Penelitian sebelumnya menunjukan adanya pengaruh sistem informasi
akuntansi terhadap kinerja individual. Namun dalam penelitian yang dilakukan oleh
Ika Listiana menyatakan bahwa sistem informasi tidak memiliki pengaruh terhadap
kinerja individual karyawan. Penelitian ini berfokus untuk menguji keterkaitan antara
sistem informasi akuntansi dengan kinerja individual dengan objek yang berbeda.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas penulis mengajukan
penelitian dengan judul Pengaruh Efektivitas Penggunaan Dan Kepercayaan Atas
Tekhnologi Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Individual Pada
PT.Mayapada Auto Sempurna.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukanan sebelumnya, maka dapar

dirumuskan masalah sebagai berikut:

1.  Apakah teknologi sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada PT. MAYAPADA AUTO SEMPURNA.

2. Apakah efektifitas penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. MAYAPADA AUTO
SEMPURNA.

3. Apakah kepercayaan atas teknologi sistem informasi akuntansi berpengaruh

terhadap kinerja karyawan pada PT. MAYAPADA AUTO SEMPURNA.



C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapar
pengaruh efektivitas dan kepercayaan penggunaan teknologi sistem informasi
akuntansi terhadap kinerja karyawan.Adapun hasil dari penelitian ini nantinya dapar
memberi manfaat sebagai berikut:
a.  Bagi penulis

sebagai tambahan pengetahan dan informasi tentang kemajuan teknologi
informasi dan seberapa besar pengaruhnya terhadap kinerja individu karyawan.
b.  Bagi perusahaan

Agar dapat menjadi masukan dalam meningkatkan Kinerja karyawan dengan
memanfaatkan teknologi sistem informasi dengan sebaik baiknya.
c.  Bagi peneliti lainnya

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang teknologi sistem informasi serta
dapat juga digunakan sebagai bahan referensi peneliti lain yang ingin melakukan
penelitian dengan topik yang sama.
d.  Bagi karyawan

Diharapka para karyawan dapat memanfatkan teknologi sistem informasi
dengan baik dan memberikan dampak positif dalam penigkatan kinerja.
D. Sistematika Penelitian

Untuk memperoleh gambaran secara umum bagian-bagian yang akan dibahas
dalam penelitian ini, maka penulis menguraiakan secara ringkas isi masing masing

bab sebagai berikut:



BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI
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‘PENDAHULUAN

Bab ini menjadi pengantar dan menjelaskan mengapa penelitian ini
menarik untk diteliti, apa yang diteliti, dan untuk apa penelitian ini
dilakukan. Pada bab ini di uraikan latar belakang masalah, perumsan
masalah, tujuan serta manfaat penelitian, serta sistematika penlisan.
‘TELAAH PUSTAKA

Bab ini menjelaskan secara teoritis mengenai teori-teori yang menjadi
sumber terbentuknya suatu hipotesis, juga acuan untuk melakukan
penelitian. Dalam bab ini akan di kemknakan tentang landasan
teoridan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran serta hipotesis.
:METODE PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan berbagai hal diantaranya sampel penelitian,
variable penelitian, metode penelitian serta metodologi analisis yang
digunakan.

:GAMBARAN UMUM PERSAHAAN

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum perusahaan.

‘HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini mengemkakan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang
telah dilakukan, menguraikan, menganalisis, dan mengevaluasi hasil
penelitian tersebut.

:PENUTUP

Bab ini berisiskan kesimpulan dan saran.



BAB 11
TELAAH PUSTAKA

A. Kinerja Individual

Kegiatan organisasi dalam mencapai misi dan tujuannya adalah sangat
bergantung pada manusia yang mengelola organisasi itu. Oleh sebab itu karyawan
tersebut harus dikelola sedemikian rupa sehingga berdaya guna dan berhasil guna
dalam mencapai misi dan tujuan organisasi(Soekidjo Notoatmodjo: 1998,108). Oleh
sebab itu evaluasi Kkinerja sangat dibutuhkan oleh sebuah instansi dalam rangka
pengembangan sumber daya manusia. Semakin bagus kinerja suatu individu maka hal
itu akan meningkatkan keberhasilan suatu instansi perusahaan nantinya. Kegiatan
penilaian kinerja ini dapat memperbaiki keputusan manajer dan memeberikan umpan
balik kepada para karyawan tentang kegiatan mereka. Penilaian Kkinerja ini akan
sangat bermanfaar bagi suatu organisasi diantaranya peningkatan kinerja, kesempatan
kerja yang adil, kebutuhan pelatihan pengembangan, penyesuaian kompensasi,
keputusan promosi dan demosi, kesalahan kesalahan desain pekerjaan,penyimpangan
proses rekruitmen dan seleksi. Dalam penilaian kinerja perlu adanya ukuran. Agar
penilaian mencapai tujuan maka ada 2 hal yang perlu diperhatikan, yaitu 1) penilaian
harus mempunyai hubungan dengan pekerjaan (job related), 2) adanya standar
pelaksanaan kerja.(Soekidjo Notoatmodjo:1998,134). Adanya Fasilitas yang canggih
dan lengkap bukan merupakan jaminan akan keberhasilan suatu instansi perusahaaan

tanpa diimbangi kualitas dari karyawan yang akan memanfaatkan fasilitas tersebut.

12
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Kinerja yang meningkat dapat dilihat dari cara mereka bekerja dengan penuh
semangat dan kepercyaan diri.

Penilaian kinerja individu sesungguhnya merupakan usaha untuk mencari
bukti-bukti tentang kualitas kinerja seorng pegawai. Bukti nyata yang didapat dari
proses penilaian kinerja tidak hanya berguna untuk keperluan pembinaan Kkarir
pegawai, tetapi juga untuk keperluan lainnya seperti menentukan bonus, mencari
masukan untuk menentukan suatu kebijakan dan lain-lain. Menurut Bela Retriana
(2013)kinerja individual adalah pencapaian serangkaian tugas oleh pemakai teknologi
informasi. kinerja yang semakin tinggi melibatkan kombinasi dan peningkatan
efisiensi, efektifitas, produktivitas dan kualitas. Suatu kinerja yang baik akan tercapai
jika individu dapat memenuhi kebuthan individu dalam melaksanakan dan
menyelesaikan tugas. Pentingnya penilaian kinerja dilakukan utntuk mengetahui
secara tepat apa yang sedang di hadapi dan target apa yang telah dicapai oleh setiap
individu karyawan. Sehingga dengan adanya penilaian kinerja dapat dijadikan tolak
ukur dalam menyusun rencana dan strategi yang akan.dilakukan oleh perusahaan
organisasi untuk selanjutnya. Edy Sutrisno (2009:2) mengatakan bahwa pada
dasarnya, sumberdaya manusia adalah sumberdaya yang sangat dibutuhkan oleh
organisasi.sebab sumberdaya manusia adalah sumberdaya yang paling berperan aktif
terhadap jalannya suatu organisasi dan proses pengambilan keputusan.

Di era digital saat ini kebanyakan orang bekerja menggunakan teknologi.
Teknologi akan membantu mempercepat sebuah pekerjaan. Teknologi yang

digunakan dalam membantu pekerjaan mereka tentunya juga akan mempengaruhi
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kinerja serta perilaku kerja mereka.oleh karena itu diperlukan adanya evaluasi kerja
dalam suatu organisasi. Menurut Stephen P. Robbin (2002:123-124) evaluasi kerja
adalah proses dimana organisasi menilai prestasi kerja karyawan. Aktivitas ini dapat
memberikan umpan balik dan koreksi dalam pengambilan keputusan organisasi
tentang pelaksanaan kerja mereka.

Karyawan merupakan salah satu kunci utama jalannya suatu organisasi
perusahaan secara efektif dan efisien. Untuk itu pengevaluasian dan penilaian suatu
kinerja karyawan sangat di utamakan karena ini akan berdampak pada keberhasilan
perusahaan. Semakin baik Kinerja seluruh karyawan yang terdapat dalam sebuah
organisasi maka akan semakin baik pula organisasi tersebut dan sebaliknya apabila
kinerja karyawannya buruk maka akan berdampak buruk juga pada suatu organisasi
tersebut. Menurut (Tjhai Fung jin, 2003) Kinerja yang semakin tinggi melibatkan
kombinasi dari peningkatan efesiensi, peningkatan efektivitas, peningkatan
produktivitas dan peningkatn kualitas. Untuk dapat meningkatkan kinerja ketingkat
yang lebih tinggi maka aktifitas kerja harus dapat diidentifikasi dan di analisis.

Pentingnya pengukuran Kkinerja individual sangan diperlukan. Hal ini berguna
untuk meminimalisir permasalahan yang terjadi di suatu perusahaan Kkhususnya
masalah sumber daya manusia. Menurut Payaman J. Simanjuntak (2005:127=129)
terdapat beberapa metode yang dapat dilakukan dalam menilai atau mengukur kinerja
di antaranya yaitu:

a. Rating scale
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Penilaian prestasi metode ini dadasarkan pada suatu skala dari sangat baik,
baik, cukup, kurang baik, dan jelek. Bentuk ini sangat umum digunakan oleh
organisasi. Evaluasi ini membandingkan hasil pekerjaan karyawan dengan
faktor kriteria yang di anggap penting bagi pelaksaan kerja tersebut. Adapun
unsur yang dinilai yaitu: inisiatif, kehadiran, kerja sama, kuantitas kerja,
kualitas kerja.

b. Checlist
Penilaian yang dilakukan pada sutu standar untuk kerja yang sudah
diderskripsikan terlebih dahulu, kemudian penilai memeriksa apakah
karyawan sudah mengerjakannya. Standar-standar untuk kerja meliputi :
karyawan hadir dan pulang tepat waktu, karyawan bersedia bila diminta untuk
lembur, karyawan patuh pada atasan dan lain-lain.

c. Critical insident technique
Merupakan penilaian yang didasarkan pada perilaku khusus yang dilakukan di
tempat kerja dan kemudian mencatat perilaku-perilaku yang baik maupun
yang tidak baik.

d. Penilaian diri sendiri
Penilaian diri sendiri adalah penilaian karyawan untuk diri sendiri dengan
harapan pegawai tersebut dapat mengidentifikasi aspek aspek perilaku kerja
yang perlu diperbaiki pada masa yang akan datang.

e. Management by objective (MBO)
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MBO adalah sebuah program manajemen yang mengikut sertakan karyawan
dalam proses pengambilan keputusan untuk menentukan tujuan-tujuan yang
akan dicapai, prosedurnya yaitu: atasan mengkornfirmasi tujuan yang akan
dicapai unit kerjanya, kemudian setiap individu menentukan tujuan, setelah itu
atasan dapat membantu dengan memberikan umpan balik.
Untuk dapat menciptakan sumber daya manusia dengan kinerja yang baik maka tidak
akan terlepas dari pendidikan dan pelatihan untuk semakin meningkatkan
kemampuan yang dimiliki oleh seorang karyawan. Dengan kemajuan ilmu dan
teknologi jelas akan mempengaruhi suatu organisasi. Maka diperlukan karyawan
yang mampu memanfaatkan teknologi tersebut. Oleh sebab itu untuk meningkatkan
kemampuan karyawan dalam hal teknologi maka perlu adanya pelatihan untuk lebih
memahaminya.

Dalam pengukuran kinerja perlu adanya indikator yang nantinya akan
memudahkan. Indikator tersebutlah yang nantinya akan digunakan dalam proses
penghitungan dan penetapan baik buruknya kinerja seorang karyawan. Apabila segala
indikator tersebut terpenuhi maka karyawan tersebut dapat dikatakan memiliki kinerja
yang baik yang nantinya akan membawa dampak positif bagi kelangsungan hidup
perusahaan.

MenurutRobbins,(2006:260) mengemukakan ada beberapa indikator Kinerja
yaitu:

1. Produktivitas
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Suatu ukuran bagaimana baiknya sumber daya diatur dan dimanfaatkan
untuk mencapai hasil yang maksimal.
2. Efektivitas Merupakn ingkat penggunaan sumber daya organisasi
(tenaga, uang , teknologi, dan bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud
menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumberdaya.
3. Kualitas
kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan
yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan
kemampuan karyawan.
4. Kuantitas
Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan yang dinyatakan dalam
istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.
5. kemandirian
Merupakan suatu tingkat dimana karyawan mempunyai komitmen kerja
dengan instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap kantor.
adapun penjelasan dari berbagai indikator antara lain:
1.  Produktivitas
Menurut herjanto produktivitas merupakan suatu ukuran yang menyatakan
bagaimana baiknya sumber daya diatur dan dimanfaatkan untuk mencapai hasil yang
optimal. produktivitas dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilam suatu
industri dalam menghasilkan barang atau jasa. Sehingga semakin tinggi

perbandingannya, berarti semakin tinggi produk yang dihasilkan. Ukuran ukuran
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produktivitas bisa bervariasi, tergantung pada aspek-aspek output dan input yag
digunakan sebagai agregat dasar. Salah satu faktor yang mempengaruhi produkttivitas
kerja yaitu motivasi. Motivasi ini dipengaruhi lagi oleh faktor internal maupun
eksternal. Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhinya yaitu kesejahteraan
karyawan, penghargaan, lingkungan kerja, masa kerja, serta pendidikan dan latihan
kerja. Apabila seluruh faktor atau sebagian besar faktor terpenuhi maka akan
meningkatkan motivasi seorang karyawan untuk berkerja dan ini juga akan
meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
2. Efektivitas

Menurut Sondang (2004) dalam othenk (2008:4) efektivitas adalah
pemanfaatan smber daya, sarana dan prasarana dlam jmlah tertentu yang secara sadar
ditetapkan sebelumnya untk menghasilkan sejumlah barang atau jasa kegiatan yang di
ajlankannya.Jadi, dapat disimpulkan bahwa konsep efektivitas penggunaan
merupakan hasil membuat keputusan yang mengarahkan dan melakukan sesuatu
dengan benar, yang membantu untuk pncapaian tujuan. Efektivitas merupakan salah
satu faktor penting dalam penilaian kinerja karyawan. Dalam hal ini mengarah pada
kepercayaan diri seseorang dalam menerapkan teknologi yang digunakan.
Kefektivitasan dalam bekerja juga akan meningkatkan kinerja karyawan dalam
mencapai tujuan. Apabila seorang karyawan merasa efektiv dalam bekerja maka akan
memengaruhi kualitas kerjanya.

3. Kualitas kerja
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Menurut Anwar Prabu (2009:75) menyatakan bahwa kualitas merupakan
seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa yang seharusnya dikerjakan.
Dalam hal ini diperlukan adanya kesesuaina kerja. Jika seorang karyawan
ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan kemampuannya maka ia akan lebih
giat dalam berkerja dan akan berupaya dalam meningkatkan kualitasnya dalam
bekerja. Sebaliknya jika seorang karyawan diberi pekerjaan yang tidak sesuai pada
kemampuannya maka ia akan cenderung malas malasan sehingga akan berakibat pada
kualitas kerja yang rendah dan kinerja yang jauh dikatakan baik.

4. Kuantitas

Menurut Anwar Prabu (2009,75) menyatakan bahwa kuantitas itu adalah
seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam satu hari. Hal ini merupakan
kesesuaian jam kerja. Hal ini berkaitan dengan kondisi fisik dan kemampuan tubuh
sebagai manusia yang mana manusia butuh istirahat setelah capek bekerja.misalnya
dalam suatu perusahaan menetapkan jam kerja selama 12 jam perhari dengan insentif
sekian. Apabila pegawai bekerja melebihi jam tersebut maka akan diberi bonus. Hal
ini mungkin dapat dimaklumi, namun berbeda jika pegawai bekerja dengan jamkerja
melebihi waktu yang telah ditetapkan serta insentif yang tidak sesuai dan beban
pekerjaan yang dua kali lebih berat maka lama kelamaan pegawai tersebut akan
kecapekan, drop yang mana ini akan membuat kerjanya terbengkalai bahkan resign
dari pekerjaan tersebut. Hal ini tentunya akan merugikan perusahaan apalagi jika

kinerja karyawan itu sangat baik.
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5. Kemandirian

Sebagai pengertian kemandirian yang dinyatakan oleh robbins yaitu memiliki
komitmen terhadap instansi dan tanggung jawab terhadap kantor. Maksudnya ialah
seorang karyawan harus memiliki niat atau komitmen terhadap suatu instansi
tempatnya bekerja. Komitmen tersebut bisa berupa hal untuk memajukan perushaaan
tersebut. Apabila pegawai memiliki niat yang kuat maka ia akan bertanggung jawab
terhadap pekerjaannya dan akan memberikan yang terbaik bagi perusahaan. Sebab
salah satu penentu baik buruknya perusahaan adalah dari penilaian kinerja sumber
daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan tersebut.
B.  Pengertian informasi

Informasi merupkana bagian terpenting dalam kehidupan manusia dalam
bersosialisasi.informasi dikatakan penting karena dengan adanya informasi maka
seseorang dapat dengan mudah dalam pengambilan keputusan. menurut william
(2007) menyatakan bahwa informasi adalah data yang telah di rangkum atau di
manipulasi dalam bentuk lain untuk tujuan pengambilan keputusan Tanpa adanya
informasi maka seseorang akan susah dalam menentukan keputusan yang tepat.

Menurut "Rochaety, Z. Ridwan dan Setyowati (2013:6) kualitas dari suatu
informasi tergantung dari tiga hal, yaitu:
a. “Akurat, berarti informasi bebas dari kesalahan-kesalahn dan tidak

menyesatkan.Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan

maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai ke
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penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan yang dapat merusak
atau merusak informasi tersebut.
Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh
terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi. Karena
informasi merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan. Bila
pengambilan keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal untuk organisasi.
Dewasa ini mahalnya nilai informasi di sebabkan harus cepatnya informasi
tersebut di dapatkan, sehingga di perlukan tekhnologi-tekhnologi mutakhir untuk
mendapatkan, pengolah dan pengirimannya.
Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakaian nya.
Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda.
Misalnya informasi mengenai sebab musabab kerusakan mesin produksi kepada
akuntan perusahaan adalah kurang relevan dan akan lebih relevan bila
ditunjukkan kepada ahli tekhnik perusahaan.”

Pengertian Teknologi Informasi

Informasi pada umumnya menjadi hal yang sangat penting dalam kelangsungan

hidup sutu perusahaan. Dizaman yang semakin modern ini informasi dapat di hasil

oleh sutu teknologi yang akan menghasilkan informasi yang mungkin lebih akurat

dibandingkan dengan menggunakan tekhnik manual. Dengan adanya teknologi ini

pun informasi yang dihasilkan pun akan menjadi lebih cepat di dapat dan tentunya

keputusan yang akan di ambil akan lebih cepat juga untuk di putuskan. Menurut
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Lucas (2000) dalam Abdul Kadir (2003:13) menyatakan bahwa teknologi informasi
adalah segala bentuk teknologi yang di terapkan untuk memproses dan mengirimkan
informasi dalam bentuk elektronik.

Pemanfaatan suatu teknologi buka hanya dapat mempercepat, mempermudah
namun juga dapat meringankan suatu pekerjaan. Teknologi yang paling banyak
digunakan oleh suatu perusahaan adalah  tekhnologi komputer. Dalam suatu
perusahaan dalam bidang apapun orang cenderung akan menggunakan teknologi ini
untuk mempermudah pekerjaan mereka yang akan dibantu dengan aplikasi aplikasi
yang terdapat di dalamnya. Menurut Oetomo (2002:45) teknologi informasi
merupakan sebutan lain dari teknologi komputer, yang di khususkan untuk
pengolahan data menjadi informasi yang berguna bagi organisasi. Keuntungan utama
dari pemanfaatan teknologi ini adalah waktu menghasilkan lebih singkat dan
komputer juga memiliki keuntungan proses yang sangat cepat untuk menghasilkan
informasi dengan tingkat keakuratan yang tinggi.

D. Pengertian Sistem Informasi

Dalam suatu teknologi yang digunakan saat ini tidak lepas dari sistem yang
dapat mengoperasikan sebuah teknologi tersebut. Sistem inilah yang nantinya akan
memudahkan pemakai dalam bekerja. Sistem inilah nantinya juga akan memudah kan
dalam memberikan informasi yang lebih akurat yang akan dijadikan acuan oleh
manajemen untuk mengambil keputusan. Menurut Kasman dan Yohanas(2011:1)

sistem informasi merupakan seperangkat komponen yang saling berhubungan yang



23

berfungsi mengumpulkan , memproses, menyimpan dan mendistribusikan informasi
untuk mendukung pembuatan keputusan dan pengawasan dalam organisasi.

Sistem informasi bergantung pada sumber daya manusia, mesin, program, data
serta jaringan untuk melakukan input, proses output, peyimpanan yang mengubah
data menjadi informasi. Menurut George dan William (2004:6 ) istilah sistem
informasi menyiratkan pengguanaan teknologi komputer dalam suatu organisasi
untuk menyediakan infomasi bagi pengguna. Sistem informasi berbasis komputer
merupakan satu rangkaian perangkat keras dan perangkat lunak yang di rancang
untuk mentransformasi data menjadi informasi yang berguna.

Menurut Muhammad dan Amin (2002) menyatakan bahwa sistem informasi

bukan hanya sekedar input, processing dan output semata.untuk dapat

merancang dan menggunakan sistem informasi maka Kita perlu memahami

lingkup sistem itu berda yaitu:

a. Organisasi
Sistem informasi adalah bagian dari organisasi. Pada beberapa perusahaan
tanpa suatu sistem maka usahanya tidak bisa berjalan dengan baik. Elemen
kunci dari organisasi ini adalah orang,struktur dan prosedur operasi dan
lain lain. Struktur mengacu pada pembagian tugas menurut keahlian orang
disetiap bagian. Orang yang ahli dalam bidangnya dipekrjakan dan dilatih
untuk berbagai fungsi termasuk penjualan, pemasaran, manufaktur,

keuangan, akuntansi dan lain sebagainya.
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b. Manajemen
Manajemen menyelesaikan maslah-masalah bisnis dalam lingkungan,
mereka membuat strategi organisasi untuk merespon dan mereka
mengalikasikan sumber saya manusia dan keuangan untuk mencapai
strategi dan mengkoordinasi pekerjaaan. Mereka juga harus melatih
kepemimpinan dan tanggung jawab.
c. Teknologi
Teknologi sistem informasi adalah suatu alat bagi manajer untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan lingkup ushanya. Bahkan sekarang
sistem informasi memainkan peran penting dalam organisasi. Banyak
organisasi bisnis sangat bergantung pada kemampuan teknologi
informasinya.
Sisteminformasi dalam dunia bisnis dan pemerintahan mempunyai tiga tujuan
utama:
1. Menyajikan informasi guna mendukung pengambilan keputusan
2. Menyajiakan informasi guna mendukung operasi harian
3. Menyajikan informasi yang berkenaan dengan kepengurusan. (Bodnar,George
H, dan William, S. Hopwood : 2006)
E. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi
Sistem informasi akuntansi memiliki peranan penting dalam proses kerja yang

berhubungan dengan akuntansi.
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Menurut George dan William (2004:3) system informasi akuntansi merupakan
kumpulan sumberdaya , seperti manusia dal peralatan , yang dirancang untuk
mengubah data keuangan dan data lainnya kedalam informasi. informasi
tersebut di komunikasikan kepada para pembuat keputusan.SIA suatu
organisasi memainkan peranan penting dalam membantu organisasi
mengadopsi dan mempertahankan posisi strategis.Memcapai kesesuaian yang

baik antar aktivitas membutuhkan pengumpulan data tiap aktivitas.

Suatu perusahaan sangat memerlukan akuntansi untuk mendapatkan informasi
keuangan dari aktifitas bisnis yang dilakukannya. Dizaman yang serba teknologi ini
akuntansi manual sudah di gantikan dengan akuntansi yang berbasis sistem yang
dapat memudahkan dan menghemat waktu dalam melakukan pengolahan data
akuntansi yang nantinya akan digunakan sebagai pengambilan keputusan oleh
manajemen. Menurut Teguh Wahyono (2004:13) sistem informasi akuntansi adalah
suatu komponen organisasi yang mengumpulkan, mengklasifikasikan, mengolah,
menganalisis, dan mengkomunikasikan informasi finansial dan pengambilan
keputusan yang relevan kepada pihak diluar dan didalam perusahaan.

Menurut romney dan steinbart (2015:11) terdapat enam komponen dari SIA :

1.orang yang menggunakan sistem, 2. Prosedur dan instruksi yang digunakan

untuk mengumpulkan, memproses dan menyimpan data, 3. Data mengenai
organisasi dan aktivitas bisnisnya, 4.perangkat lunak yang digunakan untuk

mengolah data, 5. Infrastruktur tekhnologi informasi berupa komputer,
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perangkat periferal, dan perangkat jaringan komunikasi yang digunakan dalam
SIA, 6. Pengendalian internal dan pengukuran keamanan dan penyimpanan data
SIA.
Semua yang diciptakan pasti memiliki fungsi dan tujuan baik itu pengaruh positif
maupun negatif. Baik buruknya suatu hal yang dicitakan tergantung pada orang yang
menggunakannya. SIA diciptakan untuk memudahkan dan mempercepat waktu dalam
mengolah daya berupa keuangan.
Menurut Mulyadi (2001 :19) terdapat lima fungsi utama dari SIA yaitu:
1. Pengumpulan data
Memasukkan data transaksi melalui formulir, mensahkan serta memeriksa
data.
2. Pemrosesan data
Proses data terdiri dari pengubahan input menjadi output. Langkahnya yaitu:
a. Pengklasifikasian
b. Menyalin data kedokumen atau kemedia lian
c. Mengurutkandata
d. Pengelompokkan transaksi sejenis
e. Menggabungkan dan mengkombinasikan dua atau lebih data
f. Melakukan perhitungan
g. Ringkasan atau penjumlahan data kuantitatif

h. Membandingkan data
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3. Manajemen data terdiri dari tiga tahap yaitu:
a.tahap penyimpanan data
b. pemutakhiran data
c.pemunculan kembali data
4. pengendalian data
Mengendalikan control data yang cukup sehingga asset dari suatu perudahaan
terjaga
5. Penghasialn informasi
Penghasil informasi yang menyediakan informasi yang cukup bagi pihak
manajemen untuk melakukan perencanaan, mengeksekusiperencanaan dan
pengontrolan aktivitas.
F.  Efektivitas Penggunaan SIA
Efektivitas berasal dari kata efektif yang mengandung pengertian dicapainya
keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah di tetapkan.Efektivitas selalu terkait
dengan hubungan antara hasil yang diharapkan denagn hasil yang sesungguhnya
dicapai. Menurut Muasaroh (2010:13) efektivitas adalah suatu program yang dilihat
dari aspek tugas atau fungsi, aspek rencana atau program, aspek ketentuan dan
peraturan yang dilihat dari berfungsi atau tidaknya aturan yang telah dibuat dalam
rangka menjaga berlangsungnya proses kegiatannya.
Efektivitas pada dasarnya mengacu pada sebuah keberhasilan atau pencapaian

tujuan. Efektivitas merupakan salah satu dimensi dari produktivitas, yaitu mengarah
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kepada pencapaian untk kerja yang manksimal, yaitu pencapaian target yang
berkaitan dengan kualitas, kantitias dan waktu.
Menurut Sondang (2004) dalam othenk (2008:4) efektivitas adalah
pemanfaatan smber daya, sarana dan prasarana dalam jmlah tertentu yang
secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atau
jasa kegiatan yang di jalankannya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa konsep
efektivitas penggunaan merupakan hasil membuat keputusan yang
mengarahkan dan melakukan sesuatu dengan benar, yang membantu untuk
pencapaian tujuan.
G. Kepercayaan Teknologi Sistem Informasi
Penerimaan teknologi oleh pemakai individual tidak terlepas dari kepercayaan-
kepercayaan (beliefs) pemakai terhadap teknologinya. Jumaili (2005) kepercayaan
adalah hal yang di perlukan oleh pemakai teknologi sistem informasi akuntansi agar
dia merasa bahwa teknologi sistem informasi akuntansi yang diterapkan dapat
meningkatkan kinerja individual dalam menjalan kan tugasnya diorgaisasi perusahan.
Kepercayaan sangat berpengaruh dalam kegiatan pengumpulan dan pengolahan
transaksi dan juga terhadap teknologi sistem informasi dalam mengevaluasi kinerja
individu diperelkan oleh manajemen untuk memastikan bahwa sistem yang berbasis
komputer dapat digunkan untuk mengendalikan kinerja karyawan (marlinawati,
2011). Keberhasilan sistem informasi buat perusahaan tergantung dari bagaimana
sistem itu dijalankan, kemudahan sistem itu bagi para pemakainya dan pemanfaatan

teknologi yang digunakan. Konstruk evaluasi pemakai sendiri merupakan suatu
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evalasi atau pengukuran tentang sikap dan kepercayaan idividu terhadap sesuatu baik
barang maupun jasa. Kecocokan antara tugas dan teknologi dapat dijadikan sebagai
acuan evaluasi pemakai dalam sistem informasi (goodhue dalam jumaili, 2005) dalam
menemukan kecocokan tugas teknologi akan mengarahkan individu untuk mencapai
kinerja yang lebih baik.-

H. Hubungan antara teknologi sistem informasi dengan kinerja individual

Diera yang serba canggih saat ini teknologi merupakan salah satu bagian
terpenting dalam memperoleh informasi. Informasi yang diperoleh dengan
menggunakan teknologi akan lebih cepat diperoleh dari pada dengan menggunakan
sistem manual. Untuk menghasilkan informasi yang efektif dan efisien di perlukan
adanya sistem yang mendukung, dimana sistem tersebutlah yang nantinya akan
memproses informasi yang diinput dan yang di output. Secara umum sistem
informasi yang diimplementasikan dalam suatu perusahaan seharusnya memudahkan
pemakai dalam mengidentifikasi data, mengakses data, dan menginterpretasikan data
tersebut (jumaili;2005)

Dalam menggunakan teknologi tentunya tidak lepas dari orang yang akan
mengoperasikannya. Dalam suatu instansi perusahaan yang menjalankan teknologi
tersebut adalah individu karyawan yang bekerja sesuai dengan bidang yang telah di
tetapkan. Irwansyah (2003) dalam jumaili (2005) menggunakan ~ model  TPC
(Technology to Performance Chain) yang di kembangkan oleh Goodhue yang
mencoba mengukur keberhasilan sistem informasi yang diimplementasikan dalam

organisasi/perusahaan dengan menggunakan evaluasi pemakai. Teknologi tersebut
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nantinya akan mempermudah karyawan dalam mengerjakan tugasnya. Semakin

canggih teknologi yang di pakai maka semakin mudah pula suatu pekerjaan untuk

dilakukan dan juga informasi yang di dapatkan pun akan lebih akurat.

l. Hubungan antara kepercayaan teknologi system informasi dengan kinerja
individual.

Dalam penggunaan sebuah teknologi, kepercayaan dari pengguna teknologi
tersebut sangatlah penting.kegunaan sistem informasi di perusahaan tidak hanya
untuk meningkatkan efisiensi tetapi juga untuk mendukung terjadinya proses kerja
yang lebih efektif. Kepercayaan pengguna terhadap teknologi informasi akan
memudahkan tugas maupun pekerjaannya. Seperti dalam urusan keuangan sampai
dengan urusan dokumentasi.

Kepercayaan berasal dari kata percaya yang berarti mengakui atau yakin kan
kebenaran dalam sesuatu. kepercayaan adalah hal yang di perlukan individu pemakai
sistem informasi agar ia merasa bahwa teknologi sistem informasi dapat
meningkatkan Kkinerja individu dalam menjalankan kegiatan organisasi perusahaan
(Jumaili, 2005).

Rasa percaya setiap individu harus di tumbuhkan dalam memanfaatkan
teknologi sistem informasi, karna kemampuan teknologi sistem informasi berbasis
komputer yang dapat mempercepat dalam penyelesaian pekerjaan juga memberikan

kontribusi yang dapat menyelesaikan lebih banyak pekerjaan.
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J.  Penelitian terdahulu

Penelitian Maria M. Ratna Sari (2009) meneliti tentang pegaruh efektifitas
penggunaan dan kepercayaan teknologi sistem informasi akuntansi terhadap kinerja
individual. Populasi yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah
sebanyak 13 pasar swalayan yang terdaftar di dinas perindustrian dan perdagangan
bali. Sedangkan responden dalam penelitian ini adalah pemakai teknologi sistem
informasi yaitu supervisor dalam pasar swalayan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa efektivitas penggunaan dan kepercayaan teknologi sistem informasi secara
signifikan memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja individual.

Penelitian Novia Fabiola Panggeso (2014) meneliti tentang efektivitas
penggunaan dan kepercayaan atas sistem informasi akuntansi terhadap kinerja
karyawan.Adapun objek dari penelitian ini yaitu bank sulselbar di Makassar yang
beralamat JI. Dr. Sam Ratulangi No. 16 Makassar. Sedangkan yang menjadi
responden dalam penelitian ini adalah karyawan bank yang menggunakan SIA
berjumlah sebanyak 72 orang Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan
system informasi akuntansi terhadap peningkatan kinerja karyawan memiliki
pengaruh yang positif.

Astri Widhawati (2018) meneliti tentang pengaruh efektivitas penggunaan
sistem informasi akuntansi, budaya kerja, dan insentif terhadap kinerja karyawan.
Adapun objek dari penelitian ini adalah bank perkreditan rakyat di kota
denpasar.sedangkan responden dari penelitian ini adalah seluruh karyawan BPR di

kota denpasar yang mengggunakan system informasi dalam menyelesaikan tugas
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tugasnya yang berjumlah sebanyak 400 orang karyawan. hasil penelitian
menunjukkan bahwa efektifitas penggunaan sistenm informasi akuntansi, budaya
kerja, dan insentif terhadap kinerja karyawan memiliki pengaruh positif.

Putri Mauliana (2016) melakukan penelitian tentang pengaruh teknologi sistem
informasi akuntansi, kepercayaan teknologi sistem informasi akuntansi dan kepuasan
pengguna terhadap kinerja individual di dinas kebudayaan dan pariwisata kota
pekanbaru. Hasil dari penelitian menujukkan bahwa teknologi sistem informasi
akuntansi dan kepuasan pengguna berpengaruh signifikan terhadap kinerja individual.

Rizky Marchelline (2014) melakukan penelitian tentang pengaruh sistem
informasi akuntansi dan motivasi terhadap kinerja individu pada perusahaan ritel di
kota Bukit Tinggi. Hasil dari penelitian itu menunjukkan bahwa sistem informasi
akuntansi dan motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kkinerja
individual.

Ika Listiana (2017) melakukan penelitian tentang Pengaruh sistem informasi
akuntansi dan sistem pengendalian internal terhadap kinerja Karyawan (studi
kasuspada Kspps bina insan mandiri). Dimana hasil penelitian tersebut menunjukan
bahwa lingkugan pengendalian, penilaian resiko, informasi dan komunikasi, serta
aktifitas pengendalian berpengaruh terhadap kinerja karyawan, namun sistem

informasi akuntasni dan pemantauan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan
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Tabel 11.1
Daftar penelitian terdahulu
Peneliti Variabel Variabel Responden Hasil
(tahun) dependen independen
Maria M. | Kinerja Efektivitas Pemakai Efektivitas
Ratna  Sari | individual (Y) | penggunaan teknologi penggunaan
(2009) teknologi system | system dan
informasi (X1) informasi yaitu | kepercayaa
Kepercayaan supervisor n terhadap
terhadap dalam pasar | teknologi
teknologi system | swalayan sisitem
informasi (X2) informasi
secara
signifikan
memiliki
pengaruh
yang positif
terhadap
Kinerja
individual.
Novia fabiola | Kinerja efektivitas karyawan Bank | Efektivitas
panggeso individual (Y) | penggunaan Sulawesi dan
(2014) teknologi - sistem | Selatan dan kepercayaa
informasi Barat n terhadap
akuntansi(x1) (SULSELBAR) | teknologi
kepercayaan atas | yang system
teknologi menggunakan | informasi
SIA(x2) SIA akuntasni
memmiliki
pengaruh
yang
sihgnifikan
terhadap
Kinerja
karyawan
pada bank
sulsel dan
sulbar
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Astri Kinerja Efektivitas Karyawan  di | Efektivitas
Widhawati karyawan (Y) | Penggunaan BPR kota | penggunaan
(2018) Sistem Informasi | denpasar. teknologi
Akuntansi (X1) system
Budaya kerja informasi
(X2) akuntansi,
Insentif (X3) budaya
kerja, dan
insentif
memiliki
pengaruh
yang
signifikan
terhadap
Kinerja
karyawan.
Putri Maulina | Kinerja Tekhnologi Karyawan  di | Tekhnologi
(2016) Individual (Y) | sistem informasi | dinas sistem
akuntasni (X1) kebudayaan informasi
Kepercayaan dan pariwisata | akuntasni,
tekhnologi  SIA | kota kepercayaa
(X2) pekanbaru) n
Kepuasan tekhnologi
pengguna (X3) sistem
informasi
akuntasni
dan
kepuasn
pengguna
berpengaru
h signifikan
terhadap
Kinerja
individual.
Rizky Kinerja Sistem informasi | Karyawan pada | Sistem
Marchelline | Individual (Y) | akuntansi (X1) perusahaan ritel | informasi
(2014) Motivasi (X2) yang akuntasni
menggunakan | dan
SIA. motivasi
memiliki
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pengaruh
yang
signifikan
terhadap
Kinerja
individual.

Ika Listiana | Kinerja
(2017) karyawan (Y)

Sistem Informasi
Akuntansi (x1)
Lingkungan
pengendalian
(X2)

Penilaia  resiko
(X3)

Informasi  dan
komunikasi (X4)
Aktivitas
pengendalian(x5)
Pemantauan(X6)

KSPPS Bina

Insan Mandiri

Lingkugan
pengendalia
n, penilaian
resiko,
informasi
dan
komunikasi,
serta
aktifitas
pengendalia
n
berpengaru
h terhadap
Kinerja
karyawan,
namun
sistem
informasi
akuntasni
dan
pemantauan
tidak
berpengaru
h terhadap
Kinerja
karyawan

K. HIPOTESIS

H1 :efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi secara signifikan

berpengarh terhadap kinerja individu karyawan.
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H2 :kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi akuntansi secara signifikan
berpengaruh terhadap kinerja individu karyawan.
H3 :efektivitas penggunaan dan kepercyaan terhadap tekologi sistem informasi
akuntansi berpengaruh terhadap kinerja individu karyawan.
Dari hipotesis yang di uraikan diatas maka model penelitian yang dapt digambarkan
adalah sebagai berikut:
Gambar 11.1

Hipotesis Penelitian

Efektivitas penggunaan
tekhnologi system informasi

akuntansi.

Kinerja individual

Kepercayaan terhadap tekhnologi
A

system informasi akuntansi.




BAB I1I
METODE PENELITIAN
A. Objek penelitian

Dalam melakukan penelitian ini adapun objek yang akan penulis teliti yaitu
pada PT. MAYAPADA AUTO SEMPURNA yang beralamat di jalan riau no 18 A-E
Pekanbaru.

B.  Operasional varibel penelitian

Pada penelitian ini ada dua jenis variabel yang digunakan yaitu variabel bebas
dan variabel terikat.Pengukuan variabel dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan
agar hipotesis yang diajukan dapat di uji dan pertanyaan penelitian dapat dijawab.
Dalam penelitian ini akan di jelaskan variabel sebagai berikut:

a.  Variabel bebas (independent variable )

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi penyebab atau memengaruhi,
meliputi faktor-faktor yang diukur, dimanipulasi atau dipilih oleh peneliti, tujuannya
agar dapat menentukan hubungan antara fenomena yang diobservasi atau diamati.
Berdasarkan uraian di atas adapun variabel independent nya adalah sebgai berikut :

1.  Efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi

Keafektivan sangat berarti dalam memanfaat kan sebuah teknologi. Kefektifan
akan mengarah pada kepercayaan diri seseorang dalam menerapkan teknologi yang
digunakan. Keefektifan juga akan membuat seseorang lebih tertantang dalam
pekerjaannya. Keefektifan dalam penerapan teknologi itu sendiri dapat dilihat dari

seberapa gampangnya seseorang mengoperasikan teknologi tersebut. Kefektivitas

35
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juga dapat dilihat dari seberapa mudahnya suatu data di akses, diidentifkasi, dan
diintepretasikan. Data dalam sistem informasi tersebut seharusnya merupakan data
yang terintegrasi dari seluruh unit perusahaan atau organisasi sehingga dapat
digunakan untuk berbagai kebutuhan tugasdalam perusahaan.

Menurut bodnar (2000:700) dalam Ayunda (2016) terdapat limaindikator

efektivitas yaitu, 1. Keamanan, 2.Waktu, 3.Ketelitian, 4.Variasi laporan dan

5.Relevansi.
2. Kepercayaan atas teknologi sistem informasi akuntansi

Kepercayaan sangat berperan panting dalam suatu bisnis. Kepercayaan yang
dirasakan terhadap suatu teknologi sangat membantu pemakai teknologi tersebut
dalam menjalankan tugasnya.Jumaili (2005) kepercayaan adalah hal yang di perlukan
oleh pemakai teknologi sistem informasi akuntansi agar dia merasa bahwa teknologi
sistem informasi akuntansi yang diterapkan dapat meningkatkan kinerja individual
dalam menjalan kan tugasnya diorganisasi perusahan. Untuk memunculkana rasa
kepercayaan terhadap suatu tekhnologi perlu adanya indikator yang menjadi
ketentuannya. Indikator inlah yang nantinya akan menentukan seberapa besar rasa
kepercayaan terhadap suatu tekhnologi sistem informasi.
Menurut Nurbuyani (2011) mengemukakan bahwa indikator dari kpercayaan

itu adalah ;

1. Meningkatkan kinerja

2. Efisiensi

3. Pembaharuan sistem



37

4. Ketepatan waktu
5. Output meningkatkandana yang cukup besar
6. Sistem lebih berpengaruh pada kinerja.

b.  Variabel terikat (dependent variable)

Variabel terikat merupakan variabel yang bergantung pada variabel bebas.
Variabel terikat ini merupakan outcome atau hasil dari variabel bebas(Creswell, 2007:
77). Adapun dalam penelitian ini, yang menjadi variabel terikat yaitu kinerja
individual. Kinerja individual berkaitan dengan penggunaan dan pemanfaatan
teknologi informasi oleh karyawan (pemakai) dalam meningkatkan kinerjanya.Suatu
kinerja yang baik akan tercapai jika individu dapat memanfaatkan teknologi yang ada
untuk menyelesaikan pekerjaannya dengans sebaik baiknya. Variabel kinerja
individual diukur dengan mengadopsi pertanyaan kuisioner dari Fatmayoni (2017).
Yang menjadi indikator kinerja individual adalah 1. Produktivitas, 2. Efektivitas, 3.
Kuantitas kerja, 4. Kualitas kerja, 5. Kemandirian..

C. Populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Mayapada Auto
Sempurna.dimana populasi karyawan berjumlah 60 orang. Sampel dalam penelitian
ini sebanyak 43 orang yang terdiri dari bagian accounting, audit internal, pajak,
bagian spare part,bagian finance, penjualan dan manajer serta supervisor pada bagian
bagian yang terkait, dan karyawan yang menggunakan teknologi informasi dalam

menyelesaikan pekerjaannya.
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Tabel 111.1
Daftar sampel
JABATAN JUMLAH
Accounting & pajak 10 orang
Keuangan 5 orang
Purchasing 4 orang
Penjualan 3 orang
Spare part 4 orang
Audit internal 4 orang
HRGA 5 orang
Fleet & unit 5 orang
IT 3 orang
Jumlah 43 orang

D. Jenis dan sumber data

Adapun sumberdata dalam penelitian ini adalah data primer.Data primer
merupakana sumber data penelitian yang diperoleh dari penyebaran kuisioner pada
individu karyawan PT.Mayapada Auto Sempurna. Dengan cara mendatangi langsung
tempat penelitian dan memberikan langsung kepada responden di tempatnya bekerja.
E. Teknik pengumpulan data

Dalam rangka memperoleh informasi data dan keterangan yang diperlukan
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuisioner yang berupa daftar
pertanyaan yang sehubungan dengan topik dalam penelitian ini. Adapun metode
kuisioner yang di pakai memakai metode skala likert. Menurut diedit.com Skala
Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat
seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena sosial,
berdasarkan definisi operasional yang telah ditetapkan oleh peneliti.Skala ini

merupakan suatu skala psikometrik yang biasa diaplikasikan dalam angket dan paling
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sering digunakan untuk riset yang berupa survei, termasuk dalam penelitian survei
deskriptif.Dalam penelitian ini kuesioner tersebut mamakai skala likert dengan skor
1-5. Untuk pilihan sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1, tidak setuju (TS) diberi
skor 2, kurang setuju (KS) diberi skor 3, setuju (S) diberika skor 4, dan sanngat setuju
(SS) diberi skor 5.

F.  Uji kualitas data

Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan kuesioner harus
dilakukan pengujian kualitas terhadap data yang di peroleh. Pengujian kualitas dat
dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas salruh item pertanyaan yang
akan digunakan dalam mengukur variable-variabel penelitian.

a.  Ujivaliditas

Suatu ukuran harus memiliki validitas.Validitas mengacu pada seberapa jauh
suatu ukuran empiris cukup menggambarkan arti yang sebenarnya dari konsep yang
tengah diteliti. Dengan kata lain, suatu pengkuran yang valid mengukur apa yang
seharusnya diukur atau mengukur apa yang hendak kita ukur. Menentukan validitas
pengkuran memerlukan suatu evaluasi terhadap kaitan antara definisi operasional
variable dengan definisi konseptual (Morissan,2012:103)

Uji ini dapat diketahui apakah item-item pertanyaan yang diajukan dalam
kuesioner dapat digunakan untuk mengukur keadaan responden yang sebenarnya. Uji
validitas ini menggunakan metode pearson product moment yaitu dalam menentukan
kelayakan atau tidaknya suatu item yang akan digunakan dilakukan dengan

membandingkan nilai koefisien korelasi dengan nilai r tabel (Wibowo,2012:37)
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b.  Uji reliabilitas

Reliabilitas adalah indikator tingkat keandalan atau kepercayaan terhadap suatu
hasil pengukuran. Suatu pengkuran dinyatakan reliable atau memilki keandalan jika
konsisten memberikan jawaban yang sama(Morissan,2012:99). Uji reliabilitas ini
menggunakan metode Cranbach,s Alpha yaitu kriteria diterima atau tidaknya suatu
reliable atau tidak jika nilai alpha lebih besar dari pada nilai kritis product moment,
atau nilai r table (Wibowo, 2012:52)
G. Uji asumsi klasik
1. Ujinormlitas

Uji normalitas digunkan untk mengetahui apakah distribusi data pada tiap-tiap
variabel normal atau tidak. Pengujian menggunakan uji Kolmogorov smirnov,
dimana jika signifikan>0,05 maka data berdistribusi normal, dan jika signifikan <0,05
maka data tidak berdistribusi normal (Priyono,2013:58)
2. Uji multikolinearitas

Multikolinearitas adalah keadaan dimana dua variabel independen atau lebih
pada model regresi terjadi hubungan linier yang sempurna atau mendekati sempurna.
Model regresi yang baik mensyaratkan multikolinearitas dengan melihat nilai
tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 (Priyatno,2013:59).
3. Uji heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan varian
dari residual pada model heteroskedastisitas untuk mendeteksi ada atau tidaknya

heteroskedastisitas dengan melihat pola titik-titik pada scatterplots regresi jika titik-
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titik menyebar dengan pola yang tidak jelas diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu
Y maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas (Priyatno,2013:13)
H. Teknik analisis data

Analisis data merupakan bagian dari proses pengujian data yang hasilnya
digunakan sebagai bukti yang memadai untuk menarik kesimpulan penelitian. Tujuan
dan analisi data adalah mendapatkan informasi yang relevan yang terkandung
didalam data tersebut dan menggunakan hasilnya untuk memecahkan suatu masalah.
Analisis data dilakukan setelah data terkumpul

Metode analisis data yang diguanakan untuk mengolah data penelitian adalah
regresi linier berganda dan penganalisaan data menggunakan bantuan komputer
dengan program SPSS versi 22. Model persamaan regresi linier berganda adalah
sebagai berikut:

Y: a + B]_Xl + BZXZ +e

Keterangan :

Y - Kinerja Individual

a : Konstanta

X1 : Efektivitas penggunaan system informasi akuntansi
X2 : Kepercayaan system informasi akuntansi

B.1B; . Koefisisen regresi

e : Error

l. Pengujian hipotesis

a.  Ujisecara parsial (uji T)
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Uji t digunakan untuk menguji secara indiviidu pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini dignakan tingkat signifikano(0,05)
untk menguji apakah hipotesis yang digunkan dalam penelitian didukng ata tidak.
Dengan pengujian sebagai berikut :

1. Jikasig <a (5% atau 0,05), maka Ha di terima dan Ho ditolak,dengan kata lain
variabel independen berpengarh secara parsial terhadap variabel dependen.

2. Jikasig >a (5% atau 0,05), maka Ha ditolak dan Ho diterima, dengan kata lain
variabel independen tidak berpengarh secara parsial terhadap variabel
dependen.

b.  Ujisecara simultan (uji F)

Uji f digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen secara
bersamaan (simultan) mempengaruhi variabel dependen pengujian dilakukan dengan
menggunkan significance level 0,05 (a=5%) dengan pengujian sebagai berikut :

1. Jikasig <a (5% atau 0,05), maka Ha di terima dan Ho ditolak, dengan kata lain
veriabel independen secara bersama-sama mempnyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen.

2. Jikasig >a (5% atau 0,05), maka Ha di tolak dan Ho diterima, dengan kaya lain
varibel independen secara bersam-sama tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen.

J.  Koefisiensi determinasi (R?)
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Ghozali (2005:83) menjelaskan koefisien determinasi pada intinya mengukur
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.koefisien
determinasi yang biasanya dinyatakan dengan R? adalah angka yang menunjukkan
proporsi variasi variable dependen yang dijelaskan oleh variasi variabel independen.
Nilai R* = 1 menunjukkan semua variabel Y dijelaskan oleh variasi veriabel X, dan

akibatnya semua titik data akan terletak pada garis yang paling tepat.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Gambaran Perusahaan

PT.Mayapada Auto Sempurna (MAS) adalah perusahaan yang bergerak dalam
bisnis penjualan dan pendistribusian kendaraan roda empat serta pelayanan purna jual
(aftersales). Sampai dengan saat ini PT.MAS memiliki Group Bisnis antara lain
PT.Mas Transportation Services (Divisi Rental, PT.Meta Dwiguna Transcorp (Vespa
Piaggio) dan Sekolah Esa Sejahtera (Pendidikan). PT. MAS sendiri beralamat di jalan
Riau no 18 A-E.

PT.MAS ini memiliki visi dan misi, yang mana visi dan misi ini lah yanga akn
menjadikan acuan bagi perusahaan dalam menentukan arah serta dan pencapaian
yang akan dicapai oleh perusahaan. Adapun visinya ialah menjadi perusahaan
penyedia barang dan jasa nomor satu di indonesia dan sebagai pilihan utama bagi
pelanggan, karyawan, pemasok, dan pemegang saham. Sedangkan misi dari
perusahaan ini ialah mengutamakan kepuasan dan pelayanan yang terbaik kepada
pelanggan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan dengan sistem
manajemen yang profesional dan memberikan keuntungan bagi pemegang saham.
Adapun nilai nilai perusahaan ini ialah:

1. Mengembangkan dan meningkatkan kompetensi karyawan
2. Meningkatkan kesejahteraan karyawan

3. Menyediakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman
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4. Mempunyai sistem kerja yang terintegrasi dan sistematis
5. Memberikan pelayanan yang berkualitas
6. Memberikan keuntungan bagi pemegang saham.
B.  Struktur Organisasi
Struktur organisasi yaitu suatu pengelompokkan yang dibagi berdasarkan ,
posisi, pekerjaan yang dikoordinasi secara formal. Menurut Admosudirdjo (2005:53)
mendefinisikan sebagai struktur pembagian kerja dan struktur tata hubungan kerja
antara sekelompok orang-orang pemegang posisi yang bekerjasama secara tertentu
untuk bersama-sama mencapai tujuan yang tertentu. Menurut Hasibuan (2010:128)
menyatakan bahwa struktur organisasi adalah suatu gambaran yang menjelaskan tipe
organisasi, pendepartemenan organisasi kedudukan, jenis wewenang pejabat, bidan
dan hubungan pekerjaan, garis perintah, tanggung jawab, rentang kendali serta sistem
pimpinan organisasi.
Adapun rangkaian fungsi struktur organisasi pada perusahaan ini adalah:
1.  Direktur Utama
a.  Direktur utama PT. MAS bernama Handy Englo yang lahir di Taluk Kuantan,
18 April 1968. Adapun tugas dari direktur utama tersebut ialah:
b.  Memimpin dan bertanggung jawab menjalankan perusahaan
c.  Bertanggung jawab terhadap kerugian yang mungkin dihadapi perusahaan, pun
bertanggung jawab terhadap keuntungan perusahaan
d.  Menentukan, merumuskan, dan memutuskan sebuah Kkebijakan dalam

perusahaan
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e.  Merencanakan, mengembangkan dan mengelola berbagai sumber pendapatan
dan pembelanjaan kekayaan milik perusahaan

f. Menyusun dan menetapkan berbagai strategi stategis untuk mencapai visi dan
misi perusahaan

g.  Mengkoordinasikan dan mengawasi semua kegiatan di perusahaan, mulai
bidang administrasi, kepegawaian hingga pengadaan barang

h.  Mengangkat dan memberhentikan karyawan perusahaan

. Menjadi perwakilan perusahaan dalam hubungannya dengan dunia luar
perusahaan

2. Manajer

manajer merupakan orang yang memanage atau mengatur suatu proses manajemen.
Definisi lain manajer yaitu seseorang yang berpengalaman, berwawasan dan
berkemampuan baik sehingga disadari oleh organisasi sebagai seorang yang
capable untuk mengarahkan, memimpin, memanage, serta melakukan
pengembangan terhadap organisasi dalam rangka pencapaian tujuan. Adapun
tugas dan tanggung jawab manajer ialah:

a.  memimpin organisasi/ perusahaan

b.  mengendalikan dan mengatur organisasi/perusahaan

c. membangun kepercayaan antar karyawan

d.  mengembangkan kualitas organisasi/perusahaan

e.  mengevaluasi Aktivitas organisasi/perusahaan

f. menjadi Problem Solver bagi permasalahan organisasi/perusahaan
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g. Mencapai tujuan organisasi dan perusahaan bersama dengan karyawan yang
dipimpin
h.  Bertanggung jawab terhadap proses manajemen secara keseluruhan
3. Karyawan
karyawan diartikan sebagai orang yang bretugas sebagai pekerja pada suatu
perusahaan atau sebuah lembaga untuk melakukan oprasional tempat kerjanya dengan
membrikan balas jasa berupa uang. Karyawan bertugas sesuai dengan yang sudah
ditentukan oleh seorang pemimpin atau atasannya, biasanya karyawan berkerja hanya
melaksanakan tugas — tugas yang diberikan saja atau bisa juga mengekspresikan

kreatifitasnya sesuai dengan instruksi yang diberikan.



BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Tabel V.1
Rincian pembagian dan pengumpulan kuesioner

Keterangan jumlah
Kuesioner yang dibagikan 43
Kuesioner yang kembali 34
Kuesioner yang tidak kembali 9
Kuesioner yang dapat dioleh 34
Tingkat pengembalian (response rate) 79.07%

Sumber: Data primer diolah, 2019
Tabel V.1 menunjukkan dari 43 kuesioner yang dibagikan kepada responden,
ternyata kuesioner yang kembali yaitu sebanyak 34 kuesioner yang mana tingkat

pengembaliannya sebesar 79.07 % ini menunjukan response rate yang cukup tinggi.

B. Karakteristik Responden.

Pada penelitian yang telah dilakukan dengan penyebaran kuisioner yang mana
responden yang berpartisipasi merupakan karyawan PT.MAS vyang bekerja
menggunakan teknologi sistem informasi akuntansi dan teknologi informasi.
Kuisioner yang dibagikan adalah sebanyak 43 buah.

Pada tabel V.2 adalah responden yang dikategorikan menurut jenis kelamin.
Tabel tersebut menunjukkan bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki
memiliki presentase sebesar 29,41% sedangkan responden yang berjenis kelamin
perempuan memiliki presentase sebesar 70,59%. Hal ini menunjukkan bahwa

mayoritas responden yang mengisi kuesioner ini adalah perempuan.
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Tabel V.2
Jenis kelamin
Keterangan Frekuensi presentase
Laki- laki 10 29,41 %
Perempuan 24 70,59 %
Jumlah 34 100 %
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Sumber : data primer diolah,2019
Tabel V.3 menujukkan responden yang dikategorikan kedalam tingkatan
pendidikan. Tabel tersebut menunjukkan bahwa responden dengan presentase tingkat
pendidikan tertinggi yaitu S1 sebanyak 73.53 % atau sebanyak 25 orang. Sisanya
adalah responden dengan tingkat pendidikan SMA sebanyak 7 orang dengan
presentase 20.59 %, D3 sebanyak 1 orang dan S2 sebanyak 1 orang dengan
presentase masing masing 2.94%. sedangkan untuk tingkat pendidikan S3 tidak

terdapat responden.

Tabel V.3
Tingkat pendidikan
Pendidikan Frekuensi Presentase

SMA 7 20,59 %
D3 1 2,94 %
ol 25 73,53 %
- /A 1 2,94 %

S3 - -
Jumlah 34 100 %

Sumber : data primer diolah,2019

Tabel V.4 menunjukkan seberapa lamanya responden bekerja di perusahaan

tersebut. Dari tabel tersebut dapat terlihat seberapa lama nya pegawai atau karyawan
yang berada diperusahaan tersebut bekrja. Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa
responden yang bekerja <2 tahun adalah sebanyak 7 orang dengan presentase

20.59%, yang bekerja selama rentang waktu 2-4 tahun sebanyak 15 orang dengan
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presentase 44.12%, sedangkan yang bekerja antara 4-8 tahun sebanyak 9 orang
dengan presentase 26.47%, dan yang bekerja >8 tahun adalah sebanyak 3 orang
dengan presentase 8.82%. dapat disimpulkan bahwa responden yang bekerja di

perusahaan tersebut lebih banyak yang bekerja dengan rentang waktu 2-4 tahun.

Tabel V.4
Lama Bekerja

Keterangan Frekuensi presentase
< 2 tahun L 20.59%
2-4 tahun 15 44.12%
4-8 Tahun 9 26.47%
> 8 tahun 3 8.82%
Jumlah 34 100 %

Sumber: data primer diolah, 2019

C. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif bertujuan untuk mengetahui variabel-variabel apa saja yang
digunakan dalam penelitian ini. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

efektivitas penggunaan teknologi SIA, kepercayaan terhadap teknologi SIA, dan

kinerja individual.

Tabel V.5
Descriptive Statistics
Std.
Mean Deviation N
kinerja individual 21,47 2,063 34
efektifitas SIA 22,56 1,941 34
kepercayaan SIA 26,24 2,511 34

Sumber:data olahan SPSS, 2019
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Pada tabel V.5 descriptive statistics, menunjukkan bahwa nilai rata rata
jawaban responden yang mempengaruhi kinerja individual(Y) dari 34 responden
adalah 21,47 dengan standar deviasi sebesar 2,063. Untuk variabel efektivitas
penggunaan SIA(X1) dari 34 responden nilai rata rata yang mempengaruhinya
sebesar 22,56 dengan standar deviasi 1,941. Sedangkan untuk variabel kepercayaan
terhadap teknologi SIA(X2) dari 34 responden rata rata yang mempengaruhinya ialah
26,24 dengan standar deviasi 2,511.

D. Uji Kualitas Data

1. Uji Validitas

Tabel V.6
Uji Validitas

Item Nilai Korelasi | Nilai Rtabel | Signifikan Kesimpulan
Pertanyaan (R Hitung) (n=34)

Y
Pertanyaan 1 | 0.802 0.339 0.000 Valid
Pertanyaan 2 | 0.827 0.339 0.000 Valid
Pertanyaan 3 | 0.766 0.339 0.000 Valid
Pertanyaan 4 | 0.693 0.339 0.000 Valid
Pertanyaan 5 | 0.739 0.339 0.000 Valid

X1
Pertanyaan 1 | 0.597 0.339 0.000 Valid
Pertanyaan 2 | 0.747 0.339 0.000 Valid
Pertanyaan 3 | 0.838 0.339 0.000 Valid
Pertanyaan 4 | 0.784 0.339 0.000 Valid
Pertanyaan 5 | 0.665 0.339 0.000 Valid

X2
Pertanyaan 1 | 0.635 0.339 0.000 Valid
Pertanyaan 2 | 0.785 0.339 0.000 Valid
Pertanyaan 3 | 0.703 0.339 0.000 Valid
Pertanyaan 4 | 0.801 0.339 0.000 Valid
Pertanyaan 5 | 0.703 0.339 0.000 Valid
Pertanyaan 6 | 0.824 0.339 0.000 Valid
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Sumber: Data Olahan SPSS, lampiran2, 2019
Pada uji validitas jika R hitung lebih ttinggi dari pada R tabel maka dapat
dinyatakan valid. Terlihat dalam tabel V.6 Dengan uji validitas tiap item pertanyaan
menggunakan SPSS diperoleh hasil bahwa seluruh pertanyaan memiliki nilai R
hitung lebih tinggi dari pada R tabel sehingga pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat

dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Tabel V.7
Uji Reliabilitas
Variabel Jumlah | Croanbach Kesimpulan
Item Alpha
Kinerja Individual (YY) 5 0.797 Reliabel
Efektivitas penggunaan SIA(X1) b 0.784 Reliabel
Keprcayaan terhadap SIA(X2) 6 0.784 Reliabel

Sumber: Data Olahan SPSS.lampiran 3, 2019

Dari tabel diatas menunjukan bahwa semua variabel-variabel seperti Pengaruh
efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi (X1), kepercayaan
terhadap teknologi SIA (X2), dan Kinerja Individu (YY), adalah reliabel karena
mempunyai nilai cronbach alpha > 0.60 sehingga dapat digunakan untuk mengolah
data selanjutnya.
E. Uji Asumsi Klasik
1.  Uji Normalitas

Tabel normalitas merupakan tabel untuk melihat apakah data yang terdistribusi

normal.



Tabel V.8
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardized Residual

N

Normal
Parameters®,b

Most Extreme
Differences

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

34

,0000000
1,41944369
,116

075

-,116
674

, 754

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: data olahan SPSS, 2019

Berdasarkan hasil uji normalitas yang terlihat pada tabel V.8 diketahui nilai

signifikansi 0.754 artinya nilai tersebut >0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai

residual berdistribusi normal. Sehingga hasil analisis ini dapat berlanjut ke analisis

selanjutnya.

2. Uji Multikolinearitas

TABEL V.9
Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients | Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 3,233 3,155
efektifitas ,383 ,167 ,361 617 1,620
SIA
kepercayaan ,366 ,129 ,445 ,617 1,620
SIA

a. Dependent Variable: kinerja individual
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Sumber:data olahan SPSS,2019

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang terlihat pada tabel V.9 coefficients,
diketahui bahwa tidak ada satupun variabel yang mempunyai nilai Tolerance < 0,1
maupun nilai VIF > 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada

korelasi antara variabel bebas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada uji spss yaitu pada
gambar scatterplot yang terdapat pada lampiran 6. Berdasarkan gambar tersebut
dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y
dan tidak terlihat adanya pola yang jelas. Maka dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas.
F.  Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, teknik analisis yang digunakan ialah teknik regresi linear
berganda. Digunakannya teknik analisis berganda dikarenakan adanya hubungan
antara variabel dependen dengan lebih dari satu variabel independen. Hasil analisis
dapat dilihat pada tabel V.9 coefficients. Berdasarkan tabel tersebut persamaan regresi
yang dihasilkan adalah:

Y=atp1X; +P2X,+e..

Kinerja= 3.233+0.383 efektivitas + 0.366 kepercayaan + e ...

Dari persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa:
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Nilai konstan(a) sebesar 3.233. artinya jika efektivitas penggunaan teknologi
Sia dan kepercayaan pada teknologi bernilai konstan maka kinerja individu
bernilai 3.233.

Nilai koefisien regresi efektivitas penggunaan (X1) senilai 0.383 ini dapat
diartikan bahwa setiap peningkatan sebesar 1 maka akan terjadi peningkatan
kinerja individu sebesar 0.383 dengan asumsi variabel lain bernilai konstan.
Nilai koefisien regresi kepercayaan (X2) senilai 0.366 ini dapat diartikan bahwa
setiap peningkatan sebesar 1 maka akan terjadi peningkatan kinerja individu
sebesar 0.366 dengan asumsi variabel lain bernilai konstan

Uji Hipotesis

Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel independen mempengaruhi

variabel dependen. Apabila sig < 0.05 maka Ha diterima Ho ditolak. Sebaliknya jika

sig > 0.05 maka Ha ditolak Ho diterima. Hasil uji t pada penelitian ini dapat dilihat

pada Tabel V.10.

TABEL V.10
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 3,233 3,155 1,025 ,313
efektifitas ,383 167 361 2,293 ,029
SIA
kepercayaan ,366 ,129 ,445 2,830 ,008
SIA

a. Dependent Variable: kinerja individual
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Sumber: data olahan SPSS, 2019
Dari tabel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a.  Hasil uji parsial (uji t) pada regresi linear berganda diperoleh nilai t sebesar

2.293 dengan nilai signifikan sebesar 0.029. Maka Hal diterima Hol ditolak.

Hal ini berarti bahwa efektivitas penggunaan teknologi SIA berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja individu.

b.  Hasil uji parsial (uji t) pada regresi linear berganda diperoleh nilai t sebesar

2.830 dengan nilai signifikan sebesar 0.008. Maka Ha2 diterima Ho2 ditolak.

Hal ini berarti bahwa kepercayaan pada teknologi SIA memiliki pengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja individual.
2. Simultan (Uji F)

Uji F pada penelitian dengan menggunakan SPSS dapat dilihat pada tabel V.11
Anova. Uji Simultan dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen
yaitu efektivitas penggunaan teknologi SIA dan kepercayaan pada teknologi SIA
secara bersama-sama (simultan) dapat mempengaruhi variabel dependen vyaitu

Kinerja individu.

TABEL V.11
ANOVA"
Mean
Model Sum of Squares Df Square F Sig.
1 Regression 73,982 2 36,991 | 17,247 ,000°
Residual 66,489 31 2,145
Total 140,471 33

a. Predictors: (Constant), kepercayaan SIA, efektifitas SIA
b. Dependent Variable: kinerja individual
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Sumber:data olahan SPSS.2019

Hasil output SPSS yang dilihat pada tabel ANOVA atau uji F menghasilkan nilai F
hitung sebesar 17.247 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena tingkat probabilitas
signifikan 0,000 < 0=0,05 maka H, 3 ditolak dan H, 3 diterima. Artinya efektivitas
penggunaan teknologi SIA dan kepercayaan pada teknologi SIA secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja individu.

H. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi pada regresi linear sering diartikan sebagai seberapa
besar kemampuan semua variabel bebas dalam menjelaskan varians dari variabel
terikat. Secara sederhana koefisien determinasi dihitung dengan mengkuadratkan
koefisien korelasi (R). Koefisien determinasi dalam penelitian ini diolah
menggunakan SPSS. Hasilnya dapat dilihat pada tabel V.12 Model Summary. Pada
tabel tersebut terlihat bahwa koefisien korelasi atau (R) sebesar 0.726 mendekati nilai
1. Hal ini berarti hubungan antar variabel efektivitas penggunaan teknologi SIA,
kepercayaan pada teknologi SIA dan kinerja individual memiliki hubungan yang
cukup kuat.

Koefisien determinasi (R?) sebesar 0.527 artinya 52.7% kinerja individual
dijelaskan oleh variabel efektivitas penggunaan dan kepercayaan. Sisanya 47.3%
(100%-52.7%) dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam model dan
regresi ini. Faktor faktor tersebut bisa berupa gaji, bonus dan insentif, lingkungan

kerja dan lain-lain.
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Standart error of the estimate dalam penelitian ini adalah sebesar 1.465. hal ini

menyatakan bahwa kesalahan variabel kinerja individual sebesar 1.465. dalam uji R?

semakin rendah nilai standart error of the estimate (SEE) maka semakin rendah

tingkat kesalahan suatu variabel.

TABEL V.12
Model Summary”®

Model

R

R Square

Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

,726°

Deil

,496

1,465

a. Predictors: (Constant), kepercayaan SIA, efektifitas SIA
b. Dependent Variable: kinerja individual

Sumber: data olahan SPSS,2019

l. Pembahasan Hasil Penelitian

1.  Pengaruh efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi

terhadap kinerja individu.

Hasil uji pengaruh efektivitas penggunaan teknologi SIA memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap kinerja individual. Pengaruh tersebut dapat dilihat dari hasil

probabilitas nilai t hitung yang mana dapat disimpulkan bahwa Ha diterima.

Efektivitas sangat penting dalam meningkatkan Kkinerja. Sebab efektivitas

sangat dibutuhkan dalam mencapai tujuan dengan penggunaan yang tepat. Dalam hal

ini penggunaan teknologi yang tepat sesuai dengan posisi dan kemampuan yang tepat

maka akan mencapai tujuan yang baik pula. Semakin efektif suatu teknologi

digunakan maka akan semakin baik pula kinerja yang akan diberikan oleh seorang
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karyawan.Handoko (1999 dalam sari,2009) mengemukakan bahwa efektivitas adalah
kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, menyangkut bagaimana menyampaikan
pekerjaan yang benar.

Adanya pengaruh efektifitas akan berpengaruh juga terhadap kinerja. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maria M. Ratna Sari (2009), Novia
Fabiola Panggeso (2014), Astri Widhawata (2018) bahwa meningkatnya efektifitas
akan mempengeruhi terhadap peningkatan kinerja individual.

2. Pengaruh kepercayaan pada teknologi sistem informasi akuntansi
terhadap kinerja individu.

Pada hasil uji kepercayaan pada teknologi SIA (X2) yang dilihat dari
probabilitas nilai t hitung maka dapat disimpulkan bahwa variabel kepercayaan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja individual.

Dalam hal penggunaan teknologi kepercayaan juga penting kaitannya dengan
kinerja seorang karyawan. Kepercayaan pada teknologi yang digunakan akan
meningkatkan kepercayaan diri pemakai teknologi tersebut untuk bekerja dengan
lebih baik. Hal tersebut tentunya akan dapat mempengeruhi kinerja karyawan tersebut
menjadi labih baik lagi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri
Maulina (2016) yang menyatakan bahwa tingkat kepercayaan sangat mempengaruhi
terhadap baik buruknya kinerja.

3.  Pengaruh efektivitas penggunaan dan kepercayaan pada teknologi Sia

terhadap kinerja individu.
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Hasil uji yang dilakukan pada efektivitas penggunaan dan kepercayaaan yang
dapat dilihat pada kontribusi nilai F yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa
variabel X1 dan X2 berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja individual.

Adanya pengaruh yang kuat dan seimbang antara efektifitas dan kepercayaan
terhadap suatu teknologi akan meningkatkan kinerja individu seorang karyawan.
Semakin tingginya tingkat efektifitas dan kepercayaan seorang individu maka juga
akan meningkatkan kinerja yang akan dihasilkannya dan hal itu pula akan dapat

mempengaruhi pada penghasilan informasi yang berkualitas.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis tentang pengaruh efektivitas penggunaan dan

kepercyaan atas teknologi sistem informasi akuntansi terhadap kinerja individual

pada PT. Mayapada Auto Sempurna, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Jika dilihat dari nilai nilai koefisien determinasi R* sebesar 0.527 atau 52.7%.
nilai ini dapat disimpulkan bahwa variabel efektivitas penggunaan dan
kepercayaan pada teknologi SIA menjelaskan kinerja individual sebesar 52.7%.
sedangkan sisanya 47.3% dijelaskan oleh variabel dan faktor lain yang tidak
dijelaskan dalam model maupun regresi ini seperti gaji, bonus dan insentif,
lingkungan kerja dan lain-lain.

Dilihat dari uji parsial (uji t) bahwa efektifitas penggunaan teknologi SIA dan
kepercayaan pada teknologi Sia memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja individual pada PT.Mayapada Auto Sempurna pekanbaru.

Dilihat dari uji simultan (uji ) bahwa efektivitas penggunaan teknologi SIA dan
kepercayaan pada teknologi Sia memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

kinerja individual pada PT.Mayapada Auto Sempurna pekanbaru.
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B. SARAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya maka dapat

disarankan sebagai berikut:

1.  Untuk penelitian yang akan datang hendaknya menggunakan populasi dna
sampel yang lebih luas dan berbeda.

2. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya untuk lebih meningkatkan lagi jumlah
responden pengguna sistem informasi akuntansi agar diperoleh gambaran yang
lebih luas terhadap kinerja individual secara kualitatif.

3. Untuk perusahaan untuk dapat meningkatkan lagi efektivitas penggunaan dan
kepercayaan pada teknologi Sia agar kedepannya diperoleh kinerja individu

yang maksimal.
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